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EFEKTIVITAS AROMATHERAPY LAVENDER TERHADAP 

KECEMASAN MENGHADAPI OSCE PADA MAHASISWA  

KEPERAWATAN (S1) DAN NERS STIKES WIRA HUSADA 

YOGYAKARTA 

Ririn Sumarni Tamelab1, Yuli Ernawati2, Ika Mustika Dewi3 

INTISARI 

Latar belakang : Objective Structured Clinical Examintion (OSCE) 
merupakan salah satu metode penilaian kompetensi klinis. OSCE 
menimbulkan tekanan karena harus mengkolaborasikan skill dengan daya 
ingat yang kuat sehingga meningkatkan kecemasan yang akan 
berdampak pada perfoma mahasiswa. Salah satu bentuk strategi yang 
dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan adalah dengan 
aromaterapi jenis lavender yang mempunyai sifat menenangkan, 
merangsang tidur, efek (anti kecemasan), dan efek psikologis lainya. 
Tujuan penelitian : mengetahui efektivitas aromatherapi lavender 
terhadap kecemasan menghadapi OSCE pada mahasiswa  Keperawatan 
(S1) dan Ners Stikes Wira Husada yogyakarta. 
Metode penelitian : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 
Quasi Eksperiment (eksperimen semu) rancangan penelitian ini adalah 
one group pretest-posttest design. Dilakukan dengan mengoleskan 
sebanyak 2 kali aromatherapi lavender pada masker dan benar-benar 
terhirup oleh responden, setelah itu diobsevasi selama 15 menit. Populasi 
penelitian ini adalah mahasiswa semester III dan semester V, diambil 
menggunakan Total Sampling 84 orang mahasiswa. Analisa data 
menggunakan uji Paired t-test. 
Hasil : Hasil analisa data menggunakan uji statistik paired t-test 
didapatkan p value = 0.000 (<0.05) yang berarti Hα diterima dan H0 
ditolak. 
Kesimpulan : Ada perbedaan skor kecemasan sebelum dan sesudah 
dilakukan pemberian aromaterapi lavender terhadap  mahasiswa sebelum 
menghadapi OSCE pada mahasiswa Keperawatan (S1) dan Ners Stikes 
Wira Husada Yogyakarta. 

Kata sandi : OSCE, Kecemasan , Aromatherapi Lavender 

1Mahasiswa Keperawatan (S1)dan Ners STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2Dosen Keperawatan (S1) dan Ners STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Dosen Keperawatan (S1) dan Ners STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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THE EFFECTIVENESS LAVENDER AROMATHERAPY ON ANXIETY 
FACING OSCE IN NURSING (S1) STUDENTS AND NERS STIKES 

WIRA HUSADA YOGYAKARTA 

Ririn Sumarni Tamelab1, Yuli Ernawati2, Ika Mustika Dewi3 

ABSTRACT 

Background : Objective Structured Clinical Examintion (OSCE) is one 
method of clinical competency  assessment. OSCE creates pressure 
because it has to collaborate skills with strong memory thereby  increasing 
anxiety which will have an impact on student performance. One form of 
strategy that can be  used to reduce anxiety is the aromatherapy type of 
lavender which has calming properties, stimulating  sleep, anxyolitic 
effects and other psychological effects. 
Research objectives : knowing the effectiveness lavender aromatherapy 
on anxiety facing OSCE in Nursing students (S1) and Nurses Stikes Wira 
Husada Yogyakarta. 

Research methrods : This type of research is quantitative with a quasi-

experimental (quasi-experimental). This research design is a one group 
pretest-posttest design. This was done by applying lavender aromatherapy 
2 times to the mask and actually being inhaled by the respondent, after 
that it was observed for 15 minutes. The population of this study were 
students in semester III and semester V, taken using a total sampling of 84 
students. Data analysis using Paired t-test. 
Results : The rseults of data analysis using the paired t-test statistical 
tests obtaied p-value of 0.000 (<0.05). Which means that Hα is accepted 
and H0 is rejected. Conclusion: There is a difference in anxiety scores 
before and after giving lavender aromatherapy to students before facing 
OSCE for Nursing students (S1) and Nurses Stikes Wira Husada 
Yogyakarta.  
 
Keywords: OSCE, anxiety, lavender aromatherapy 

1Nursing Student of  STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2Lecture of  STIKES  Wira Husada Yogyakarta 
3Lecture of  STIKES  Wira Husada Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Uji Kompetensi Perawat merupakan ujian yang dilaksanakan 

untuk menguji, menentukan, mengukur, dan menilai pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap perawat, baik dalam menjalankan 

profesionalisme pelayanan kesehatan maupun asuhan 

keperawatan kepada klien. Metode evaluasi terdiri dari evaluasi 

tertulis, observasi, wawancara dan salah satunya adalah 

penerapan Objective Structured Clinical Examination (OSCE) (Goh, 

2019). OSCE merupakan  salah satu metode yang sesuai dalam 

evaluasi ketrampilan klinis karena dapat meningkatkan ketrampilan 

klinis mahasiswa dan mempersiapkan alumni yang kompeten serta 

berkualitas.  

Menurut penelitian yang dilakukan (Herlambang, dkk., 2021) 

untuk keseluruhan data kelulusan OSCE dimulai dari Pulau Jawa 

(87,92%), Madura (2,01%), Sumatra (2,01%), Kalimantan (4,7%), 

Sulawesi (0,67%), Papua (1,34%), Nusa Tenggara Timur dan Nusa 

Tenggara Barat (1,34%). Sedangkan untuk hasil kelulusan Uji 

Kompetensi (UKOM) tertinggi di pulau Jawa antara lain Provinsi 

Jawa Timur (84%), Provinsi Jawa Barat (80%), Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (63,3%) dan Jawa Tengah (45%) (Ristek 

Dikti, 2020).  
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Pelaksanaan Uji kompetensi Ners di Indonesia telah 

dilaksanakan sebanyak lima belas kali. Hasil UKNI dari tahun ke 

tahun mengalami tingkat kelulusan yang fluktuatif. Data nasional 

Direktorat Penjaminan Mutu 3 tahun terakhir yaitu pada tahun 

2017, peserta yang mengikuti UKNI yang dinyatakan 

kompeten/lulus berjumlah 20.754 (51,15%) dan yang dinyatakan 

tidak kompeten/lulus berjumlah 19.822 (48.85%), pada tahun 2018 

peserta yang dinyatakan kompeten/lulus berjumlah 26.208 

(54,89%) dan yang dinyatakan tidak kompeten/lulus berjumlah 

21.535. (45.11%), pada tahun 2019 peserta yang dinyatakan 

kompeten/lulus berjumlah 29.240 (55,16%) dan yang dinyatakan 

tidak kompeten/lulus berjumlah 21.535 (44.84%) (Ristek Dikti, 

2020). 

Data yang diperoleh peneliti pada kampus STIKES Wira 

Husada Yogyakarta dalam lampiran  SK No.P89/KOM-Kes/VI/2021 

tanggal 12 juni 2021 kelulusan UKNI adalah sebesar 99% dan 

lampiran SK No.1435/KOM-Kes/XII/2021 tanggal 15 Desember 

2021 Kelulusan UKNI adalah sebesar 97%. Pada tahun 2021 Ujian 

kompetensi dilaksanan dengan exit exam, yaitu nilai kelulusanya 

penggabungan antara nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 60% 

dan nilai Uji Kompetensi 40%. Sedangkan sebelumnya UKNI 2020 

dimana nilainya murni berdasarkan nilai batas lulusanya saja. 

Untuk memenuhi indeks prestasi kumulatif mahasiswa harus 
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memenuhi salah satu syarat lulus skill laboratorium yaitu OSCE.  

Studi pendahuluan untuk kelulusan OSCE yang dilakukan peneliti 

di kampus Stikes Wira Husada Yogyakarta pada semester gasal 

tahun ajaran 2020/2021 kelulusan OSCE pada mata kuliah 

Keperawatan Medical Bedah I mahasiswa semester III sebesar 

80%,  sedangkan kelulusan OSCE untuk mata kuliah Keperawatan 

Medical Bedah  III pada mahasiwa semester V sebesar 85%.  

Adapun OSCE memberikan pengalaman ujian pada setiap 

mahasiswa, sehingga harus melewati tahap nursing area. Nursing 

area merupakan tempat dilakukannya pengujian kompetensi klinik 

secara obyektif dan terstruktur dalam bentuk putaran station 

dengan waktu tertentu. Dalam OSCE penilaian berdasarkan pada 

keputusan yang sifatnya menyeluruh dari berbagai komponen 

kompetensi. Lamanya waktu untuk masing-masing stasiun 

terbatas, sehingga menimbul rasa cemas pada mahasiswa (Dikti, 

2020) 

Kecemasan yang timbul saat menghadapi ujian akan 

berpengaruh pada performa mahasiswa dan kegagalan ujian. 

Meskipun mahasiswa sudah mempersiapkan diri dengan baik dan 

sudah berkai-kali menghahadapi OSCE. Kecemasan merupakan 

perasaan yang kita alami ketika berpikir tentang sesuatu yang tidak 

menyenangkan yang akan terjadi. Kecemasan dapat diidentifikasi 
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menjadi empat tingkat, yaitu: Kecemasan ringan, sedang, berat dan 

panik (Budiono, dkk., 2016) 

Menurut World Health Organization (WHO) memperkirakan 

20% dari populasi dunia  sebanyak 48% remaja sering merasa 

cemas. Gangguan cemas merupakan gangguan mental yang 

paling sering ditemukan dan berhubungan dengan beban penyakit 

yang tinggi. Berdasarkan studi populasi ditemukan bahwa terdapat 

7,7% kasus kecemasan pada anak berusia 13-17 tahun dan 6,6% 

kasus pada usia 18-64 tahun. Studi meta-analisis menunjukkan 

bahwa prevalensi umum kecemasan di Cina adalah 0,9%, di 

Afganistan 28,3%, Itali 2,4%, dan Meksiko 29,8%, dan prevalensi 

global pada tahun 2013 adalah 7,3%, yaitu 1 dalam 14  orang di 

seluruh dunia dapat menderita gangguan cemas dan 1 orang 

dalam 9 orang akan mengalami gangguan cemas setiap tahunnya. 

menurut Riset Kesehatan Dasar (2018) Di Indonesia  menunjukkan 

bahwa prevalensi gangguan mental emosional yang ditunjukkan 

dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan adalah sebesar 61 % 

untuk usia 15 tahun ke atas atau sekitar 14 juta orang. Terkait 

dengan mahasiswa dilaporkan bahwa 25% mahasiswa mengalami 

kecemasan ringan, 60% mengalami kecemasan sedang, dan 15% 

mengalami kecemasan berat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diketahui bahwa setiap orang dapat mengalami kecemasan baik 
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cemas rigan, sedang dan berat (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2016) 

Hasil studi pendahuluan wawancara yang dilaksanakan oleh 

peneliti pada tanggal 01 Oktober 2021 pada mahasiswa 

Keperawatan (S1) dan Ners Stikes Wira Husada Yogyakarta yaitu 

mahasiswa semester III, V, dan VII sebanyak 20 orang dari 25 

orang mahasiswa mengatakan cemas saat melakukan ujian OSCE 

dan 5 orang lainnya mengatakan tidak cemas karena sudah belajar 

dari pengalaman ujian yang sebelumnya. Kecemasan yang 

dirasakan disebabkan oleh berbagai hal salah satunya adalah 

kesiapan dalam menghadapi ujian. Dari 20 orang yang mengalami 

kecemasan lima belas diantaranya mengatakan bahwa materi dan 

praktek skill yang cukup banyak dipelajari menyebabkan 

mahasiswa sulit untuk memahami keseluruhannya, dan 5 orang 

lainnya mengatakan padatnya jadwal perkuliahan dan waktu setiap 

stase yang dirasanya kurang. Mahasiswa yang paling merasa 

cemas adalah mahasiswa semester III dan V yang mendapat mata 

kuliah Keperawatan Medical Bedah (KMB). Sedangkan mahasiswa 

semester VII mengatakan tidak terlalu merasakan cemas karena  

sudah sering mengikuti ujian OSCE dan sudah mempunyai  banyak 

pengalaman saat Praktek Klinik. Karena Pentingnya OSCE dalam 

pendidikan profesi kesehatan, maka perlu dilakukan upaya dalam 

menurunkan kecemasan mahasiswa saat ujian. Baru-baru ini, 
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berbagai jenis terapi nonfarmakologis seperti pijat terapi, teknik 

relaksasi, terapi music, terapi spiritual dan aromaterapi terbukti 

efektif untuk mengurangi kecemasan (Setyawan & Oktavianto, 

2018). 

Aromaterapi merupakan metode terapi keperawatan yang 

menggunakan minyak essensial dan senyawa aromatik tumbuhan 

yang berasal dari tumbuhan yang bertujuan untuk mempengaruhi 

suasana hati, membuat rileks pikiran, dan kesehatan seseorang 

(Purwanto, 2018). Beberapa minyak atsiri yang umum digunakan 

dalam aromaterapi karena sifatnya yang serba guna antara lain 

Langon Kleri (Salvia Scarea), Lavender (Lavendula Vera 

Officianals), Lemon (Citrus Lenomen), Pappermint (Mentha 

Piperita), dan Rosmari (Rosmarinus officinals), dari minyak-minyak 

tersebut minyak lavender merupakan minyak essensial yang paling 

populer (Andriani, 2016).  

Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Setiyawan A. 2020), tentang efektifitas aromaterapi lavender 

terhadap tingkat kecemasan menghadapi OSCE pada mahasiswa 

keperawatan. Hasil penelitian didapatkan terjadi penurunan 

kelompok intervensi sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi. 

Terbukti aromaterapi lavender efektif dalam menurunkan 

kecemasan menghadapi OSCE pada mahasiswa keperawatan 

Aromaterapi lavender diharapkan bisa menjadi strategi mahasiswa 
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dalam mengatasi kecemasan saat OSCE. maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui efektifitas aromatrapi lavender terhadap 

kecemasan mahasiswa menghadapi OSCE mahasiswa 

keperawatan (S1) dan Ners Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui 

Efektivitas Aromaterapi Lavender Terhadap Tingkat Kecemasan  

Menghadapi OSCE pada Mahasiswa Keperawatan (S1) dan Ners 

Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas aromaterapi lavender terhadap 

kecemasan  mahasiswa menghadapi OSCE pada mahasiswa 

Keperawatan (S1) dan Ners Stikes Wira  Husada Yogyakarta.  

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa dalam 

menghadapi OSCE  sebelum diberikan Aromaterapi 

Lavender pada mahasiswa Keperawatan (S1) dan Ners 

Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

b. Mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa dalam 

menghadapi OSCE sesudah diberikan Aromaterapi 
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Lavender pada mahasiswa Keperawatan (S1) dan Ners 

Stikes Wira Husada Yogyakata. 

c. Mengetahui perbedaan tingkat kecemasan mahasiswa 

menghadapi OSCE sebelum dan sesudah diberikan 

Aromaterapi Lavender pada mahasiswa Keperawatan (S1) 

dan Ners Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

D. Ruang Lingkup 

1. Mata Kuliah 

Materi Penelitian termasuk dalam Ruang lingkup Ilmu 

keperawatan jiwa tentang  efektivitas aromaterapi lavender 

terhadap kecemasan  mahasiswa menghadapi OSCE pada 

mahasiswa Keperawatan (S1) dan Ners Stikes Wira  Husada 

Yogyakarta.  

2. Responden 

Responden penelitian ini adalah mahasiswa program studi 

Keperawatan (S1) dan Ners  Stikes Wira Husada Yogyakarta 

semester III dan semester V. 

3. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Stikes Wira Husada 

Yogyakarta yang berlokasi di Jl. Babarsari,  Depok, Sleman, 

Yogyakarta 
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4. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 sampai  

Juni 2022. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai dasar pengembangan ilmu keperawatan khususnya 

dalam ilmu keperawatan Jiwa, terutama mengenai tingkat 

kecemasan mahasiswa dalam menghadapi OSCE. 

2. Manfaat  Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan  informasi mengenai efektivitas aromaterapi 

lavender terhadap kecemasan menghadapi OSCE 

mahasiswa Keperawatan (S1) dan Ners Stikes  Wira Husada 

Yogyakarta. 

b. STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Mengenalkan terapi komplementer bagi mahasiswa 

kesehatan dan dapat digunakan sebagai literatur untuk 

menambah wawasan. 

c. Bagi Peneliti Selajutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

penelitian tentang efektivitas aromaterapi lavender dengan 
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media lain terhadap kecemasan mahasiswa menghadapi 

OSCE. 

F. Keaslian Penelitian 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang 

efektifitas aromaterapi  lavender terhadap kecemasan  adalah: 

1. Penelitian Setyawan A (2021) dengan judul “Efektivitas 

Aromaterpi Lavender terhadap tingkat Kecemasan menghadapi 

OSCE pada Mahasiswa Keperawatan” Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektifitas aromaterapi terhadap 

tingkat kecemasan menghadapi OSCE pada mahasiswa 

keperawatan. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

experiment dengan pendekatan pre-post test with control 

design. Jumlah sampel sebanyak 32 responden yang terdiri dari 

16 responden sebagai kelompok kontrol dan 16 responden 

sebagai kelompok intervensi (mendapat perlakuan aromaterapi 

lavender dengan cara inhalasi/menghirup aromaterapi yang 

telah diteteskan pada cutton bud). Sampel diambil 

menggunakan teknik simple random sample. Analisis data 

menggunakan Paired Sample Test. Hasil penelitian didapatkan 

terjadi penurunan kelompok intervensi sebelum pemberian 

aroma terapi 57,75 menjadi 51,31 dengan p = 0,001 < 0,05.  

Persamaan dengan peneitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah variabel penelitian yaitu efektifitas aromaterapi lavender 
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dan tingkat kecemasan, metode penelitian yaitu quasi 

experimental . Analisa data dalam peneitian ini menggunakan 

paired sampel test.  

Perbedaannya yaitu teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian sebelumnya yaitu simpel random sampling (Suatu 

teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu.), sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan total sampling. Total sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 

dengan populasi (Sugiono, 2018). 

2. Penelitian Khow, N.S. (2021). dengan judul “Efektifits 

Aromaterapi Terhadap Tingkat Kecemasan Selama Masa 

Pandemi Covid-19 Pada Mahasiswa Keperawatan Stikes Surya 

Global Yogyakarta”  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Aromaterapi 

Terhadap Tingkat Kecemasan Selama Masa Pandemi Covid-19 

Pada Mahasiswa Keperawatan Stikes Surya Global Yogyakarta 

tahun 2021 . jenis penelitian pra-experimen dengan rancangan 

One Group Pretest- Posttest. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa keperawatan semester V STIKes Surya 

Global Yogyakarta yang berjumlah 147 mahasiswa. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 20 responden. Pengambilan 
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sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan random 

sampling. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan 

observasi, wawancara dan kuesioner Zung-Self Rating Anxiety 

Scale (ZSAS) yang diisi oleh mahasiswa. Analisa univariat 

dalam penelitian ini meliputi karakteristik responden seperti 

usia, jenis kelamin. Uji normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan uji Shapiro Wilk karena jumlah sampel <50. Data 

dikatakan normal apabila P value >0,05. Analisis bivariate 

dalam penelitian ini menggunakan uji non parametric paired t 

test karena data berdistribusi normal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pemberian 

aromaterapi lavender, adanya penurunan kecemasan, 

Perubahan tingkat kecemasan pada sebagian responden 

mengalami kecemasan ringan yaitu 19 orang (54,3%), 

mengalami kecemasan sedang 7 orang (20,0%), tidak 

mengalami kecemasan 7 orang (20,0%) dan sebagian kecil 

responden yang mengalami kecemasan berat yaitu 2 orang 

(5,7%).  

Persamaan dengan peneitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah variabel penelitian yaitu efektifitas aromaterapi lavender 

dan tingkat kecemasan. Jenis penelitian pra-experimen dengan 

rancangan One Group Pretest- Posttest sedangkan yang akan 
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peneliti lakukan menggunakan quasi experimental dengan one 

group pretes-posttest design 

Perbedaannya salah satu variabel ini yaitu Tingkat Kecemasan 

Selama Masa Pandemi Covid-19. Dan teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan  Random sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana semua individu 

dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 

anggota sampel sedangkan dalam penelitian yang akan 

digunakan  adalah total sampling. 

3. Penelitian Tricintia Y.(2017). dengan judul “pengaruh pemberian 

aromaterapi lavender terhadap tingkat stress dalam menjalani 

osce mahasiswa semester VI angkatan VIII di Stikes Suaka 

Insan Banjarmasin”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh 

aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat stres pada 

mahasiswa semester VI angkatan VIII di Stikes Suaka Insan 

Banjarmasin. 

Metode : Desain dalam penelitian ini pra-eksperimental dengan 

pendekatan one group pretest and posttest design, dengan 

teknik purposive sampling, dan jumlah sampel 14 responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan alat ceklist 

skala DASS 42 yang terlebih dulu dilakukan uji validitas dan 
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reliabilitas. Teknik analisa menggunakan Uji Wilcoxon. 

Hasil: Berdasarkan Uji Wilcoxon didapatkan ρ = 0,00 < 0,01, 

artinya ada pengaruh teknik aromaterapi lavender terhadap 

penurunan tingkat stres mahasiswa semester VI angkatan VIII di 

STIKES Suaka Insan Banjarmasin pada saat berlangsungnya 

OSCE. Kesimpulan: Ada pengaruh yang signifikan teknik 

aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat stres pada 

saat berlangsungnya OSCE pada mahasiswa semester VI 

angkatan VIII di Stikes Suaka Insan Banjarmasin. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis 

adalah variabel penelitian yaitu aromaterapi lavender. 

Perbedaannya Teknik analisa menggunakan Uji Wilcoxon 

sedangkan peneliti menggunakan uji paired simple test, teknik 

pengambilan sampel penelitian sebelumnya menggunakan 

purposive sampling (suatu sampel dan populasi yang di lakukan 

peneliti sendiri ketika memilih anggota populasi untuk 

berpartisipasi dalam penelitian). sedangkan dalam penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan total sampling.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang 

efektivitas aromaterapi lavender terhadap kecemasan menghadapi 

OSCE pada mahasiswa  Keperawatan  (S1) dan Ners Stikes Wira 

Husada Yogyakarta, kesimpulannya adalah sebagai berikut :  

1. Tingkat kecemasan mahasiswa semester III dan semester V 

sebelum pemberian aromatherapi lavender didapatkan nilai mean 

sebesar 287,45.   

2. Tingkat kecemasan mahasiswa semester III dan semester V 

sesudah  pemberian aromatherapi lavender didapatkan nila mean 

sebesar 135,51. 

3. Hasil analisa data menggunakan uji statistik paired t-test 

didapatkan p value = 0,000 yang berarti Hα diterima, sehingga 

ada perbedaan skor kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan 

pemberian aromaterapi lavender terhadap  mahasiswa sebelum 

menghadapi OSCE mahasiswa Keperawatan (S1) dan Ners 

Stikes Wira Husada Yogyakarta. 
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B. Saran  

Adapun saran-saran yang diajukan dalam penelitian ini antara lain 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta 

Disarankan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

dan dapat diaplikasikan ke dalam praktek keperawatan bagi 

mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta dalam mengurangi 

kecemasan sebelum menghadapi Ujian OSCE 

2. Bagi mahasiswa  

Disarankan bagi mahasiswa dapat menggunakan aromaterapi 

lavender sebagai salah satu alternatif untuk menurunkan 

kecemasan  sebelum menghadapi ujian OSCE, UAS, dan ujian 

lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan meneliti tentang efektivitas aromaterapi lavender 

terhadap kecemasan menghadapi OSCE pada masiswa yang 

lebih mendalam dengan menggunakan methode pemberian 

aromaterapi lavender dengan teknik lainnya dan menggunakan 

kelompok kontrol.  
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